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ABSTRAK

Pendahuluan: Chronic Kidney Disease (CKD) adalah kondisi dimana terjadi penurunan laju
filtrasi glomerulus <60 mL atau kerusakan struktur ginjal selama lebih dari 3 bulan yang
menyebabkan ginjal tidak dapat mempertahankan fungsinya, mengakibatkan tubuh gagal dalam
mempertahankan metabolisme keseimbangan cairan dan elektrolit. Salah satu masalah yang
sering dialami oleh pasien CKD yang menjalani hemodialisa adalah pruritus uremik. Oleh
karena itu, penting untuk mengatasi pruritus uremik tersebut. Salah satu cara untuk untuk
mengatasi pruritus uremik adalah dengan massage menggunakan sweet almond oil. Penelitian
ini menggunakan Metode: Quasy eksperiment dengan pendekatan one group pretest-posttest
design dengan total sampel sebanyak 35 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Kuesioner yang digunakan adalah 5D Itch Scale untuk menilai derajat pruritus. Hasil
dan Pembahasan : didapatkan 57,1% jenis kelamin laki-laki, rata-rata usia 50 tahun, frekuensi
hemodialisa 2x dalam seminggu, rata-rata lama menjalani HD 3,7 tahun dan rata-rata kadar
ureum 111,97mg/DI pasien CKD yang mengalami pruritus uremik. Kesimpulan : penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor pruritus sebelum dan setelah diberikan
intervensi. Uji statistic menggunakan Paired sample T-Test menunjukkan nilai p value sebesar
0.000, yang menunjukkan adanya pengaruh massage menggunakan sweet almond oil terhadap
pruritus uremik pada pasien CKD. Dengan demikian, massage menggunakan sweet almond oil
dapat memberikan manfaat dalam mengatasi pruritus uremik pada pasien CKD dan
direkomendasikan sebagai terapi keperawatan non farmakologis.

Kata Kunci: CKD, Pruritus Uremik, Massage, Sweet Almond Oil
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ABSTRACT

Chronic Kidney Disease (CKD) is a condition where there is a decrease in the glomerular
filtration rate <60 mL or damage to the kidney structure for more than 3 months which causes
the kidneys to be unable to maintain their function, resulting in the body failing to maintain
metabolic fluid and electrolyte balance. One of the problems often experienced by CKD
patients undergoing hemodialysis is uremic pruritus. Therefore, it is important to treat uremic
pruritus. One way to treat uremic pruritus is to massage using sweet almond oil. The aim of this
study was to determine whether massage using sweet almond oil had an effect on uremic
pruritus in CKD patients in the hemodialysis room at RSHD Bengkulu City. This research used
the Quasy experimental method with a one group pretest-posttest design approach with a total
sample of 35 people. The sample was selected using a purposive sampling technique. The
questionnaire used was the 5D Itch Scale to assess the degree of pruritus. The results of the
study showed that there was a difference in the average pruritus score before and after the
intervention was given. Statistical tests using the Paired sample T-Test showed a p value of
0.000, which shows the effect of massage using sweet almond oil on uremic pruritus in CKD
patients. Thus, massage using sweet almond oil can provide benefits in treating uremic pruritus
in CKD patients and is recommended as a non-pharmacological nursing therapy.
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PENDAHULUAN angka kematian meningkat dari 813.000 jiwa pada
tahun 2000 menjadi 1,3 juta jiwa pada tahun

Penyakit Chronic Kidney Disease (CKD) 2019. ) .
merupakan masalah kesehatan global yang Di Rumah Sakit Harapan dan Doa (RSHD)
memiliki dampak besar terhadap individu dan Kota Bengkulu, — jumlah  penderita ~CKD

masyarakat. Saat ini, CKD menjadi masalah
kesehatan serius yang menyebabkan kematian dan
penderitaan di seluruh dunia. CKD adalah kondisi
di mana terjadi penurunan laju filtrasi glomerulus
<60 mL atau kerusakan struktur ginjal selama
lebih dari 3 bulan, sehingga ginjal tidak dapat
mempertahankan fungsinya. Penurunan fungsi
ginjal pada CKD bersifat progresif dan tidak
dapat kembali normal. CKD menyebabkan tubuh
gagal dalam mempertahankan metabolisme serta
keseimbangan cairan dan elektrolit, yang ditandai
dengan penumpukan sisa metabolit (toksik
uremik) di dalam darah (Kidney Disease
Outcomes Quality Initiative (KDOQI), 2002).
World Health Organization (WHO) tahun
2019 mengatakan 7 dari 10 penyebab utama
tingginya angka kematian adalah penyakit tidak
menular. WHO menyatakan CKD salah satu
penyakit memiliki pengaruh besar terhadap
meningkatnya angka kematian kesehatan secara
global. Pada tahun 2019 didapatkan 1 dari 10
populasi dunia teridentifikasi mengalami CKD
dan diperkirakan 5 sampai 10 juta kematian
pasien setiap tahun. WHO tahun 2019 melaporkan
bahwa kasus CKD menempati urutan ke 10,

mengalami peningkatan dari tahun 2020 hingga
tahun 2022. Berdasarkan data rekam medik
RSHD Kota Bengkulu, pada tahun 2020 terdapat
50 pasien CKD, meningkat menjadi 89 pasien
pada tahun 2021, dan mencapai 105 pasien pada
tahun 2022. Pada periode Januari hingga Oktober
2023, tercatat 87 pasien CKD yang menjalani
hemodialisis (RSHD Kota Bengkulu, 2023).
Penderita CKD akan mengalami
peningkatan kadar ureum dan kreatinin akibat
dari. kegagalan fungsi ginjal untuk
mengekskresikan sisa metabolisme dalam tubuh.
Peningkatan kadar ureum dalam tubuh dapat
menyebabkan beberapa gangguan fungsi organ
seperti  kardiovaskuker, paru-paru, sistem
gastrointestinal, neuromuskuler, abnormalitas
endokrin, sistem metabolik, ketidakseimbangan
cairan dan elektrolit, hematologi, imunologi. dan
dermatologi (Angga et al., 2022). Peningkatan
kadar ureum pada penderita CKD dapat
menyebabkan pruritus uremik (Harlim &
Yogyartono, 2016). Pruritus uremik merupakan
rasa gatal yang menyebabkan sensasi kulit tidak
menyenangkan yang menyebabkan keinginan
untuk menggaruk pada penderita CKD. Pruritus
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uremik memiliki karakteristik rasa gatal
meningkat pada lingkungan panas dan dapat
bervariasi dalam hal durasi, lokasi, dan tingkat
keparahannya, rasa gatal yang dialami juga dapat
berlangsung singkat dan dirasakan setempat saja
atau bisa juga dirasakan pada seluruh permukaan
tubuh (Helnawati et al., 2023).

Menurut laporan Dialysis Outcomes and
Practice Pattern Study (DOPPS) bahwa terdapat
52% pasien yang menjalani hemodialisa
mengalami. pruritus uremik. Reich et.al (2021)
melaporkan dari. 354 pasien yang menjalani HD
sebanyak 74% pasien mengalami pruritus
uremik. Rehman etal (2020) melaporkan
kejadian pruritus uremik diperkirakan 40-60%
dari. yang ringan hingga berat. Demikian juga
penelitian Sembiring et al., (2020) pada 49
responden penderita CKD di. Rumah Sakit Haji
Adam Malik Medan menyebutkan 24,52%
penderita CKD mengalami pruritus ringan,
59,24% mengalami. pruritus sedang dan 16,32%
mengalami. pruritus berat.

Pruritus uremik yang muncul menjadi
masalah pada kulit yang mengganggu kualitas
tidur dan aktivitas sehari-hari. penderita CKD,
pernyataan tersebut didukung dengan penelitian
yang dilakukan Mehrabi (2022) pada 197
responden didapatkan bahwa 90,7% mengalami.
kualitas tidur yang buruk. Demikian juga
penelitian yang dilakukan Kimbali et al., (2021)
mengatakan pruritus uremik dapat mengganggu
aktivitas bekerja karena kurangnya kebutuhan
tidur. Tidak hanya itu, penelitian Juanda (2021)
mengatakan bahwa pruritus memberikan rasa
tidak nyaman, malu dan membuat pasien
menjadi. tidak percaya diri. Kondisi seperti ini
dapat mengarah kepada masalah status fisik,
sosial dan psikologis pada pasien akibat dari
pruritus yang kronis. Dampak Pruritus uremik
mengakibatkan perubahan kronis pada kulit
seperti. likenifikasi, eritema, infeksi kulit, lesi.
kronis dan bahkan laserasi (Novena & Ariani,
2021). Pruritus uremik yang tidak diatasi akan
menimbulkan dampak pruritus uremik berat
seperti ekskoriasi linier, xerosis linier khas pada
kulit. Kondisi ini dapat disertai perdarahan dan
infeksi yang diperberat dengan gangguan fungsi
pembekuan dan fungsi imunologis pada uremia
sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup
penderita (Harlim & Yogyartono, 2016).

Keperawatan dengan terapi konservatif,

P-ISSN: 2338-7033  E-ISSN: 2722-0613

yang mencakup identifikasi dan perawatan kulit
untuk menjaga keutuhan dan kelembaban.
Berdasarkan Nursing Intervention Classification
(NIC), intervensi yang dapat dilakukan pada
pasien dengan masalah gangguan integritas kulit
mencakup stimulasi kutaneus. Jenis stimulasi
yang diberikan bisa berupa pijatan (massage),
stimulasi dingin atau panas, pemberian mentol,
getaran, atau Tramnscutaneous Electric Nerve.
Stimulation (TENS) (Bulechek, 2013).

Persatuan Perawat Nasional Indonesia
(PPNI) (2018) mengatakan standar intervensi
keperawatan utama untuk mengatasi pruritus
adalah melakukan manajemen pruritus dengan
mengidentifikasi dan mengelola
ketidaknyamanan akibat pruritus. Manajemen ini
merupakan tindakan mandiri yang dapat
dilakukan perawat di rumah sakit, salah satu
tindakan  yang dapat diberikan  adalah
mempertahankan kelembaban kulit dengan
menggunakan essential (PPNI, 2018).

Pemberian stimulasi  kutaneus berupa
massage, merupakan intervensi praktis dan
mudah dilakukan untuk memperbaiki integritas
dan kelembaban kulit. Massage. atau pijat adalah
salah satu terapi komplementer yang disarankan
sebagai pilihan terapi. Massage termasuk salah
satu manajemen nyeri nonfarmakologi untuk
mengurangi. rasa sakit atau nyeri, rasa gatal,
membuat tubuh menjadi rileks, menenangkan
saraf, meningkatkan sirkulasi dan menurunkan
tekanan darah. Terapi massage. juga dapat
menghasilkan efek terapeutik untuk menurunkan
kadar kortisol, norepinefrin dan epinefrin
dengan merangsang sistem saraf simpatik
(Robby et al., 2022). Massage memiliki banyak
manfaat terlebih dengan menggunakan essential
oil, salah satunnya yaitu dengan menggunakan
sweet almond oil (Afrasiabifar et al., 2016).

Sweet almond oil memiliki efek antiseptik
dan digunakan sebagai pelembab dan elastisitas
kulit yang tepat dan aman (Retnaningsih, 2023).
Beberapa studi. mengatakan kandungan senyawa
dalam sweet almond oil seperti asam lemak,
triasigliserol, sterol, skualene dan tokoferol
memiliki peran penting sebagai antioksidan
(Salim & Desnita 2022). Penggunaan sweet
almond oil secara topical membuat asam lemak
yang terkandung didalam a/mond oil mengurangi
limfosit dan limfokin kemudian meningkatkan
prostaglandin dan leukotriene sehingga dapat
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mengurangi rasa sakit dan inflamasi pada kulit.
Asam linoleat dan asam arakidonat yang
terkandung di dalam sweet almond oil dapat
melindungi kulit (Mehri, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian
kuesioner 5D itch scale pada tanggal 18 Oktober
2023 yang dilakukan peneliti sebagai survey
pendahuluan pada 10 orang penderita CKD
dengan hemodialisa di RSHD Kota Bengkulu.
Setelah dilakukan pengisian kuesioner 5D itch
scale. didapatkan 70% penderita CKD memiliki
keluhan rasa gatal dengan gejala yang berbeda-
beda. Wawancara yang dilakukan untuk
penanganan pruritus uremik didapatkan 5 orang
mengatakan jika rasa gatal timbul hanya digaruk,
2 orang mengatakan jika rasa gatal timbul tidak
melakukan tindakan apapun. Berdasarkan
fenomena tersebut dapat di katakan bahwa
penderita pruritus uremik di RSHD kota
Bengkulu belum mengetahui cara penanganan
pada pruritus uremik yang dialami

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dengan pendekatan
pra-eksperimen menggunakan rancangan pre,
test dan post test one group design. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua pasien CKD
dengan pruritus uremik di RSHD Kota Bengkulu
yang menjalani hemodialisa berjumlah 87 orang.
Sampel penelitian berjumlah 35 orang yang
diambil dengan teknik purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner data demografi untuk
mendapatkan data karakteristik responden
meliputi  usia, jenis kelamin, frekuensi
hemodialisa, lama menjalani hemodialisa dan
kadar ureum. Data pruritus uremik dikumpulkan
menggunakan instrumen pengkajian kuesioner
5D itch scale yang terdiri dari 5 pertanyaan
meliputi. durasi, derajat gatal, pengendalian,
disabilitas dan distribusi.

HASIL PENELITIAN

Pruritus uremik pada penelitian ini terjadi
pada pasien CKD diruang hemodialisa yang
mengalami uremia. Untuk melihat lebih jelas
mengenai. pruritus uremik pada pasien CKD
dapat dilihat pada tabel berikut.

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

No Varilabell Melan
(miln-max) or 95%
1 Jenis Kelamin
Lakil-lakil 20 (57,1%)
Pelrelmpuan 15 (42,9%)
2 Usia
Melan 50.00
Miln 31
Max 67
SD 10.404
Cil 95% 46.43; 53.57
3  Frekuensi Hemodialisa
Melan 2.00
Miln 2
Max 2
SD .000
Cil 95% 2.00; 2.00
4 Lama Hemodialisa
Melan 3.69
Miln 1
Max 7
SD 1.778
Cil 95% 3.07;4.30
5 Kadar ureum
Melan 111.97
Miln 54
Max 200
SD 32.890
Cil 95% 100.67; 123.27

Pada tabel 1 menggambarkan karakteristik
jenis kelamin sebagian besar adalah laki-laki
sebanyak 20 (57,1%) responden. Usia yaitu rata-
rata 50 tahun dan berada pada rentang usia 31
sampai. 67 tahun. Frekuensi hemodialisa yaitu
rata-rata 2 kali. dalam seminggu. Lama menjalani
hemodialisa yaitu rata-rata 3,7 tahun dan berada
pada rentang 1 sampai 7 tahun. Kadar ureum
responden rata-rata 111.97 dan rentang kadar
ureum sebesar 54 sampai 200 mg/DI.

Tabel 2. Distribusi rata-rata skor pruritus
sebelum dan setelah dilakukan intervensi

No Varilabell n Melan
(miln-max)
1 Skor Pruritus Sebelum
Intervensi 16.49
Melan 12
Miln 22
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Max 2.628
SD
2 Skor Pruritus Setelah
Intervensi 12.29
Melan 9
Miln 18
Max 2,177
SD
Total 35

Pada tabel 2 menggambarkan rata-rata skor
pruritus sebelum diberikan intervensi yaitu
16.49 sedangkan rata-rata skor pruritus setelah
diberikan intervensi yaitu 12.29.

Tabel 3. Distribusi frekuensi derajat pruritus

No Varilabell n

1 Derajat Pruritus
Sebelum Intervensi -

Frelkuelnsil (%)

88,9%

Pruriltus Rilngan 31
Pruriltus Seldang 4 11,1%
Pruriltus Belrat
2 Derajat Pruritus
Setelah Intervensi 6 16,7%
Pruriltus Rilngan 29 83,3%
Pruriltus Seldang - -
Pruriltus Belrat
Total 35 35 100%
Pada tabel 3 menggambarkan derajat

pruritus sebelum diberikan intervensi. sebagian
besar responden mengalami pruritus derajat
sedang yaitu hampir seluruh dari responden 31
orang (88,9%) dan setelah diberikan intervensi
hampir seluruh dari responden mengalami

pruritus derajat sedang sebanyak 29 responden
(83,3%).

Analisis Bivariat

Analisis  bivariat  dilakukan  untuk
mengetahui  adanya  pengaruh  massage.
menggunkaan sweet almond oil terhadap pruritus
uremik pasien CKD. Sebelum dilakukan analisis
bivariat, dilakukan uji normalitas data terlebih
dahulu dengan menggunakan Shapiro wilk
didapatkan bahwa data berdistribusi normal
dengan menunjukkan nilai pre skor intervensi a
0.146 dan nilai setelah intervensi o 0.114.
Sehingga uji. yang digunakan yaitu Uji. Paired
Sampel T-Test.
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Tabel 4. Pengaruh massage menggunakan
sweet almond oil terhadap pruritus uremik
pada pasien CKD

Kelompok Mean Mean p-value
Pre-  Difference
Post +SD
Massagel 16.49 4200 0.000
melnggunakan - +
swelelt almond oill 12.29 1.052

*Uji, Paired Sample, T-Test

Hasil analisis menggunakan uji paired
sample. t-test menunjukkan hasil nilai p-value.
yaitu sebesar 0.000 yang berarti p value <0,05,
sehingga didapatkan bahwa Ha diterima, dengan
demikian penelitian ini menunjukkan ada
pengaruh massage. menggunakan sweet almond
oil terhadap pruritus uremik pada pasien
Chronic Kidney Disease. (CKD) di ruang
hemodialisa RSHD Kota Bengkulu.

PEMBAHASAN

Gambaran Karakteristik Responden
Jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian ini jenis
kelamin sebagian besar adalah laki-laki yang
berjumlah 20 orang (57,1%). Sejalan dengan
penelitian Suarez et al (2021) pruritus lebih
banyak terjadi pada jenis kelamin laki-laki yaitu
sebagian besar 61,2%, demikian juga hasil
penelitian yang dilakukan Melhaoui ez a/ (2021)
jenis kelamin penderita gagal ginjal kronik yang
menjalani. hemodialisa sebagian besar adalah
laki-laki. 74,7%. Penelitian ini sesuai dengan
yang dilakukan Kossuth et al (2020) bahwa
pasien CKD yang menjalani hemodialisa
sebagian besar berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 58 responden.

Penelitian menunjukkan bahwa laki-laki.
lebih sering mengalami pruritus uremik
dibandingkan perempuan. Hal ini disebabkan
oleh pola hidup yang tidak sehat, seperti sering
merokok, mengkonsumsi kopi dan minuman
berenergi, serta jarang minum air putih. Faktor
lain yang meningkatkan pruritus uremik pada
laki-laki adalah tingginya aktivitas fisik dan
produksi  keringat yang lebih  banyak
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dibandingkan perempuan. Selain itu, kebiasaan
merawat kulit yang rendah juga berkontribusi
terhadap tingginya angka kejadian pruritus pada
laki-laki, karena pruritus lebih mudah terjadi
pada kulit yang kering (Tampake & Doho, 2021).

Usia

Hasil penelitian ini. didapatkan rata-rata usia
responden 50 tahun dan berada pada rentang 31-
67 tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa usia
responden berada pada kategori usia dewasa
sampai lansia. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Daraghmeh ef a/ (2022) usia penderita
Chronic Kidney Disease. (CKD) yaitu sebagian
besar 63% pada usia 30-48 tahun. Demikian juga
penelitian yang dilakukan oleh Asghar et al
(2021) sebagian besar responden berusia 46-55
tahun sebanyak 73 responden. Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan Hasan & Obed
(2021) mengatakan sebagian besar 74% pada
usia 41-70 tahun mengalami CKD. Usia ini
dikarakteristikan dengan semakin bertambahnya
usia seseorang maka semakin menurunnya
fungsi. ginjal (Mahardian et al., 2021). Hal ini
didukung oleh pernyataan Sembiring & Ginting
(2022) bahwa penurunan fungsi  ginjal
merupakan proses normal setiap bertambahnya
usia manusia dengan menunjukkan penurunan
progresif Glomerular Filtrasion Rate. (GFR) dan
Renal Blood Flow (RBF), penurunan terjadi
sekitar 8 ml/ menit/1,73m2.

Pruritus uremik sering dikaitkan dengan
penurunan sistem imunitas tubuh. Dalam
penelitian ini, usia responden yang rentan
mengalami pruritus uremik adalah usia di atas 30
tahun. Menurut Asri. dan Zuryati (2018), usia di
atas 30 tahun adalah fase produktif, di mana
organ tubuh bekerja lebih keras dan mulai

mengalami. berbagai permasalahan, seperti

masalah kulit dan penurunan fungsi ginjal.
Penelitian yang dilakukan oleh

Soelistyowati, (2020) menunjukkan bahwa

sebagian besar klien yang mengalami pruritus
uremik adalah kelompok usia dewasa. Hal ini
disebabkan oleh pola hidup yang tidak sehat,
seperti. mengkonsumsi makanan cepat saji, stres
akibat kesibukan, duduk seharian di kantor,
sering mengkonsumsi. kopi dan minuman
berenergi, serta jarang minum air putih. Pada
rentang usia 41-70 tahun, terjadi penurunan

fungsi pada organ tubuh, termasuk ginjal.
Penurunan fungsi ginjal ini. menyebabkan
kerusakan yang berujung pada CKD, yang
merupakan penyebab utama pruritus uremik.
Ginjal yang rusak mengurangi. kemampuan tubuh
untuk metabolisme  zat-zat dan menjaga
keseimbangan cairan serta elektrolit, sehingga

lansia menjadi. lebih rentan terhadap pruritus
uremik (Kossuth et al., 2020).

Frekuensi Hemodialisa

Frekuensi  Hemodialisa (HD) pada
penelitian ini sebanyak 2 kali. dalam seminggu,
sejalan dengan penelitian Perwiranigtyas (2021)
pruritus muncul pada penderita CKD dengan
frekuensi HD 2 kali dalam seminggu, demikian
juga hasil penelitian Fauziah et al (2022)
menunjukkan sebagian besar yaitu 49 orang
(55,1%) penderita CKD dengan frekuensi
hemodialisis 2 kali seminggu mengalami
pruritus uremik. Sama halnya dengan penelitian
Nadarajah et al (2018) sebagian besar 71 %
pasien CKD menjalani hemodialisa 2 kali dalam
seminggu. frekuensi HD berhubungan dengan
akumulasi, toksik uremik dalam tubuh, semakin
banyak akumulasi toksik uremik dalam tubuh
maka dibutuhkan HD dengan frekuensi sering.

Frekuensi HD yang sering juga dapat
menunjukkan semakin rusaknya organ ginjal.
Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh
Asghar et al (2021) kepada 100 klien Chronic
Kidney Disease. (CKD) yang menjalani terapi
HD, pruritus uremik banyak ditemukan pada
seseorang dengan frekuensi HD sering dan
sangat sering, hampir seluruh pasien CKD yang
mengalami, pruritus uremik adalah pasien CKD
dengan frekuensi hemodialisa 6-10 kali. dalam
sebulan

Lama hemodialisa

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
lama menjalani Hemodialisa (HD) responden
rata-rata 4 tahun dan berada pada rentang 1-7
tahun. Sejalan dengan penelitian
Perwiraningtyas (2021) lama menjalankan
hemodialisa yang dialami hampir seluruh dari
responden lebih dari 6 bulan (89%). Demikian
juga penelitian yang dilakukan Soelistyowati
(2020) menunjukkan sebagian besar 65
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responden pasien CKD menjalani. HD lebih dari.
1 tahun.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Pardede (2022) keluhan pruritus dapat
ditemukan pada hampir seluruh pasien CKD
dengan lama HD 1-8 tahun. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Soelistyowati
(2020) menunjukkan sebagian besar 65 (75%)
responden menjalani HD lebih dari 1 tahun.
Pruritus uremik cenderung terjadi pada pasien
yang sudah lama menjalani hemodialisa, hal ini
dipengaruhi. dengan semakin rusaknya fungsi
ginjal, lama HD berpengaruh terhadap
meningkatnya kejadian pruritus uremik dan berat
ringannya keluhan pruritus yang dirasakan, yakni
semakin lamanya terapi HD yang dilakukan
maka derajat pruritus juga semakin berat.

Sejalan dengan penelitian Tampake & Dwi
(2021) bahwa lamanya hemodialisis berkaitan
erat dengan efisiensi dan adekuasi hemodialisa,
sehingga lama hemodialisa juga dipengaruhi
oleh tingkat uremia akibat progresivitas
perburukan fungsi ginjal dan faktor-faktor
komorbiditas. Sesuai dengan hasil penelitian
yang didapatkan sebagian besar responden yang
mengalami. pruritus uremik adalah responden
yang sudah bertahun-tahun menjalani
hemodialisa (Sembiring ez al., 2022).

Kadar ureum

Kadar ureum pada penelitian ini didapatkan
rata-rata 111mg/DIl dan berada pada rentang 54-
200mg/Dl. Sejalan dengan penelitian Kossuth et
al (2020) kadar ureum lebih dari 40 mg/DI
merupakan faktor pemicu pruritus uremik,
demikian juga penelitian yang dilakukan Evi
(2023) kejadian pruritus uremik dapat diketahui
dari munculnya keluhan gatal dengan kadar
ureum > 50mg/Dl mengalami sindrom uremik
dan kulit kering.

Urea merupakan zat yang tidak bermuatan
(uncharged), tidak terikat dalam plasma, larut
dalam air. Uremia adalah penyebab paling umum
dari, pruritus uremik, uremia yang mempunyai
sifat beracun akan menyebar ke dalam tubuh dan
dapat mengenai system saraf pusat dan system
saraf perifer, apabila keadaan uremia mengenai.
kulit dapat mengakibatkan terjadinya pruritus
uremik (Yovalwan & Arofiati, 2023). Keluhan
pruritus berkaitan dengan pelepasan histamin
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dari sel mast di kulit, histamin dilepaskan oleh
sel mast dan secara langsung merangsang
reseptor H1 pada serat C tertentu, jumlah sel
mast dan  basofil meningkat sehingga
mengakibatkan pruritus uremik (Harlim &
Yogyartono, 2016).

Gambaran Rata-Rata Skor Pruritus Sebelum
dan Setelah Diberikan Intervensi

Pruritus uremik yang dikaji dalam
penelitian ini berasal dari instrument 5D Itch
Scale. yang terdiri dari 5 domain pertanyaan
tentang pruritus meliputi durasi, derajat,
pengendalian, disabilitas dan distribusi. dengan
nilai skor 0-25. Pada penelitian ini didapatkan
hasil analisis rata-rata skor pruritus sebelum
diberikan intervensi massage. menggunakan
sweet almond oil sebesar 16.49, Hampir seluruh
dari. responden dengan derajat pruritus sedang
yaitu sebesar 31 responden (88,9%). Sedangkan
rata-rata skor pruritus setelah diberikan
intervensi. yaitu 12.29, dengan hampir seluruh
dari responden mengalami pruritus derajat
sedang sebanyak 29 responden (83,3%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Afrasiabifar ef
al., (2016) di rumah sakit Shahid Beheshti Iran,
dalam penelitian tersebut, rata-rata hasil sebelum
diaplikasikan secara topical sweet almond oil
adalah 19,63. Namun, setelah diberikan
intervensi. sweet almond oil secara topical
terjadi.  penurunan rerata meniadi 12,22,
Demikian juga penelitian yang dilakukan Mehri
et al., (2018) di. Ruang Hemodialisa Jundishapur
Iran, dalam penelitian tersebut, rerata hasil
sebelum mengaplikasikan sweet almond oil
secara fopical adalah 5,56 dan rerata setelah
diberikan intervensi sweet almond oil secara
topical yaitu meniadi 3,69. Menurut Blaak &
Staib (2022) Upaya yang dapat dilakukan untuk
meringankan gejala pruritus terdapat beberapa
terapi yang digunakan untuk mengurangi rasa
gatal salah satunya dengan sweet almond oil
sebagai fopical untuk mengurangi. masalah gatal
pada klien gagal ginjal kronik karena kandungan
asam lemak oleat dan linoleat yang mampu
melembabkan  kulit kering dan menjaga
elastisitas kulit.

Penelitian lain yang dilakukan Asri &
Zuryanti (2018) di ruang Hemodialisa RSIJ
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Cempaka putih, hasil penelitian sebelum
dilakukan intervensi massage terhaap pruritus
didapatkan rerata nilai 4,66 dan setelah
diberikan intervensi 3,10, sejalan dengan
penelitian Hidayat ez al., (2023) di Rumah Sakit
Abdul Wahab didapatkan nilai rata-rata sebelum
intervensi.  8.54 dan nilai rata-rata setelah
diberikan intervensi yaitu 6.24. Massage atau
pijat adalah salah satu terapi komplementer yang
disarankan sebagai pilihan terapi, massage
termasuk  salah satu  manajemen nyeri
nonfarmakologi untuk mengurangi rasa sakit atau
nyeri, rasa gatal, membuat tubuh menjadi rileks,
menenangkan saraf, meningkatkan sirkulasi dan
menurunkan tekanan darah (Robby et al., 2022).
Hasil penelitian ini menunjukkan hampir
seluruh dari responden mengalami pruritus
derajat sedang sebanyak 29 responden (83,3%).
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Mahardian et al., (2021) menyebutkan
bahwa  setengah  (50,4%) dari  pasien
mengeluhkan pruritus dengan derajat sedang.
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan
Hidayat et al., (2023) didapatkan sebagian besar
53,4% reponden juga mengeluhkan pruritus
dalam skala sedang,tingginya skor pruritus awal
pada responden dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu faktor usia, jenis kelamin, frekuensi
hemodialisa, lama hemodialisa dan kadar ureum

Pengaruh massage menggunakan sweet almond
oil terhadap pruritus uremik pada pasien CKD

Hasil penelitian ini didapatkan analisis rata-
rata skor pruritus sebelum diberikan intervensi
massage. menggunakan sweet almond oil sebesar
16.49, sedangkan rata-rata skor pruritus setelah
diberikan intervensi yaitu 12.29 dengan selisih
skor rata-rata sebelum dan setelah diberikan
intervensi. adalah 4.20. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa intervensi  massage
menggunakan  sweet almond oil  dapat
menurunkan  skor pruritus uremik  yang
dibuktikan dari hasil uji statistik dengan nilai p
value yaitu sebesar 0.000 yang berarti. p <0,05,
maka ada perbedaan signifikan antara rata-rata
skor pruritus sebelum dan setelah diberikan

massage, menggunakan sweet almond oil.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
massage. menggunakan sweet almond oil

terhadap pruritus uremik pada pasien CKD di

ruang hemodialisa RSHD Kota Bengkulu

Hasil penelitian ini didukung oleh
Retnaningsih  (2023) menunjukkan ada
pengaruh  pemberian massage. dengan
minyak violet topical pada tingkat keparahan
pruritus dan kulit kering pasien hemodialisa
dengan nilai p value 0.001, sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan Helnawati
et al., (2023) didapatkan bahwa ada pengaruh
massage. menggunakan Virgin Coconut Qil
(VCO) dengan nilai p value 0.000. Massage.
atau pijat memilliki sejumlah efek pada
kulit. Pada bagian yang konstan di atas kulit
akan menghilangkan sel permukaan mati dan
mengaktifkan kelenjar keringat, folikel
rambut, dan kelenjar sebasea bebas dari
penyumbatan dan dapat berfungsi lebih baik.
Intervensi massage yang dilakukan dengan
tepat akan mendorong kekuatan dan
keselarasan untuk meningkatkan proses
penyembuhan alami.  pada  jaringan
(Helnawati et al., 2023). Demikian juga pada
penelitian Hidayat et al., (2023) terdapat
pengaruh kombinasi stimulasi kutaneus
berupa massage. dan sunflower oil terhadap
pruritus pada pasien CKD yang menjalani
hemodialisa didapatkan nilai p value 0.000.

Pemberian stimulasi kutaneus berupa
massage. merupakan intervensi praktis dan
mudah  dilakukan untuk memperbaiki
integritas dan kelembaban kulit massage
atau pijat adalah salah satu terapi
komplementer yang disarankan sebagai
pilihan terapi (Robby ef al., 2022). Massage
termasuk salah satu manajemen nyeri
nonfarmakologi untuk mengurangi rasa sakit
atau nyeri, rasa gatal, membuat tubuh
menjadi  rileks, menenangkan  saraf,
meningkatkan sirkulasi dan menurunkan
tekanan darah. Menurut Mattha (2020)
massage. dengan teknik stroking dan
effleurage secara halus dan lembut dapat
merangsang reseptor dikulit yang akan
meningkatkan aliran darah dan limfatik yang
menyebabkan dilatasi, arteriol dan
merilekskan otot sehingga dapat menurunkan
kadar kortisol, epinephrine. dan
norepinephrine. ,serta mampu mengubah
tekstur dan konsistensi kulit yang akan
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memberikan efek nyaman secara fisik
dengan berkurangnya rasa gatal terlebih
dengan menggunakan essential oil, salah
satunnya yaitu dengan menggunakan sweet
almond oil.

Penelitian ini. sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Mehri & Zahra (2018) menunjukkan
bahwa dengan mengaplikasian sweet almond oil
secara fopical berpengaruh terhadap skor pruritus
uremik dengan p value 0.001. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Afrasiabifar e, al
(2017) didapatkan ada pengaruh sweet almond
oil dalam mengurangi pruritus uremik pasien
hemodialisa dengan p value 0,001.

Sweet almond oil memiliki efek antiseptik
dan digunakan sebagai pelembab dan elastisitas
kulit yang tepat dan aman (Salunkhe, 2018).
Beberapa studi. mengatakan kandungan senyawa
dalam sweet almond oil seperti asam lemak,
triasigliserol, sterol, skualene dan tokoferol
memiliki. peran penting sebagai antioksidan,
penggunaan sweet almond oil secara topical
membuat asam lemak yang terkandung didalam
almond oil mengurangi limfosit dan limfokin
kemudian meningkatkan prostaglandin dan
leukotriene. sehingga dapat mengurangi rasa
sakit dan inflamasi pada kulit. Asam linoleat dan
asam arakidonat yang terkandung di dalam sweet
almond oil memiliki khasiat dalam hidrasi kulit
dengan membantu menjaga elastisitas kulit dan
mengurangi. inflamasi. pada kulit (Mehri, 2023).
Beberapa riset menjelaskan bahwa sweet almond
oil dapat efektif menurunkan pruritus, karena
pada sweet almond oil terdapat 4 golongan
senyawa yaitu asam lemak, triasigliserol, sterol,
skualene, dan tokoferol. Asam-asam lemak yang
terdapat di. dalam minyak almond cukup besar
yaitu asam oleat, asam linoleat, asam palmitat
dan beberapa senyawa asam lemak minor yaitu
asam arakidat, asam stearate, dan asam miristat
(Abdallah et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Suaina &
Rise (2022) menunjukkan bahwa pijatan dengan
sweet almond oil berpengaruh signifikan
terhadap kelembaban kulit pada pasien yang
menjalani, hemodialisa, dengan p value sebesar
0.000. Hasil ini. sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mehri & Hosseini (2018) tentang
"Pengaruh penggunaan almond sebagai. masker
wajah terhadap kelembapan kulit pada wajah
kering," yang menunjukkan p wvalue 0.002.
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Penelitian lain oleh Ewvi (2023) tentang
"Efektivitas krim almond oil 4% terhadap
kelembapan kulit" juga mendapati perbedaan
signifikan dengan p value 0.001 antara kelompok
kontrol dan perlakuan. Suaina & Rise (2022)
menyatakan bahwa massage memiliki efek
positif pada kulit dan jaringan, seperti
melonggarkan pelekatan dan menghilangkan
pencbalan pada jaringan di bawah kulit, serta
menjadikan kulit lebih lunak dan elastis. Sweet
almond oil yang mengandung asam oleat dan
linoleat dapat berikatan dengan keringat,
melapisi permukaan kulit, menahan air di
stratum corneum, dan mengurangi penguapan,
sehingga meningkatkan kelembaban kulit dan
mengurangi rasa gatal.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini didapatkan jenis
kelamin sebagian besar laki-laki 20 responden

(57,1%). Rata-rata usia responden pada
penelitian ini. yaitu 50 tahun. Frekuensi
hemodialisa yaitu rata-rata 2 kali dalam

seminggu. Lama menjalani hemodialisa rata rata
3,7 tahun. Hasil nilai kadar ureum rata-rata
111.97mg/Dl. Rata-rata skor pruritus sebelum
diberikan intervensi yaitu 16.49 dengan pruritus
derajat sedang. Rata-rata skor pruritus setelah
diberikan intervensi yaitu 12.29 dengan pruritus
derajat sedang. Terdapat pengaruh massage
menggunakan sweet almond oil terhadap pruritus
uremik pada pasien Chronic Kidney Disease.
(CKD) di. ruang hemodialisa RSHD Kota
Bengkulu dengan nilai p value 0.000.

SARAN

Untuk  peneliti  peneliti  selanjutnya
diharapkan dapat meneliti. lebih lanjut massage.
menggunakan sweet almond o0il dengan
mengukur kadar ureum setelah diberikan
intervensi massage. menggunakan sweet almond
oil terhadap pruritus uremik.
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